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ABSTRACT 
The purpose of this study was to examine the effect of competence, discipline and motivation on the 
performance of functional officials at the Ministry of Environment and Forestry in South Sumatra 
Province.The Research character is corelation with used sample response 104 peoples. Used three 
independent variable and one dependent variable, data collection technique with questionnaire and 
interview then direct observation in the field. As instrument research is used for validity test, reliability test, 
data normality test, heteroscedasticity test, and multicollinearity test. Analysis mode have to determination 
coefficient test, test F, and t test.The results of the research R square value of 0.466 means that the 
independent variable (X) has an effect on the dependent variable (Y) of 46.6%. The F value is 29,045> Ftable 
2.69 and the sig value is 0.000 <0.05, so that competence, discipline and motivation together have a 
significant effect on the performance of functional officials in the Ministry of Environment and Forestry in 
South Sumatra Province. Partially competency has a significant effect on the performance of the tcount 2.563 
> ttable 1.987 and sig 0.012 <0.05. Discipline has a significant effect on the performance of the tcount 2.576 > 
ttable 1.987 and sig 0.011<0.05. Motivation hasn’t a significant effect on the performance of the value of 
tcount1.946 < ttable 1.987 and sig 0.055>0.05. In the practical aspect this research is an input for functional 
officials and employee coaching materials for performance improvement. As academically it becomes a 
reference for further research. 
Keyword: Performance, Competence, Discipline, Motivation, Functional Officials 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kompetensi, disiplin dan motivasi terhadap kinerja 
pejabat fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan. 
Sifat penelitian ini adalah korelasional dengan menggunakan sampel responden sebanyak 104 orang. 
Menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel dependen, teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan kuisioner dan wawancara serta pengamatan langsung di lapangan. Sebagai instrumen 
penelitian digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas data, uji heteroskedastisitas, dan uji 
multikolinieritas. Metode analisis menggunakan uji koefisien determinan, uji F, dan uji t. Hasil penelitian 
nilai R square 0,466 berarti variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) sebesar 46,6%. 
Nilai Fhitung 29,045 > Ftabel 2,69 dan nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga kompetensi, disiplin dan motivasi 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pejabat fungsional pada Kementerian 
Lingkungan Hidup Dan Kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan. Secara parsial kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja nilai thitung 2,563 > ttabel 1,987 dan sig 0,012 < 0,05. Disiplin berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja nilai thitung 2,576 > ttabel 1,987 dan sig 0,011 < 0,05. Motivasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja nilai thitung 1,946 < ttabel 1,987 dan sig 0,055 > 0,05. Pada aspek 
praktis penelitian ini sebagai bahan masukan bagi pejabat fungsional dan bahan pembinaan pegawai 
untuk peningkatan kinerja.Secara akademik menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
Kata Kunci: Kinerja, Kompetensi, Disiplin, Motivasi, Pejabat Fungsional 
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PENDAHULUAN 

Keberlangsungan kinerja pejabat fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan berdasarkan fenomena yang diperoleh dilapangan 

masih banyak mengalami kendala sehingga kinerja pejabat fungsional belum optimal.Salah satu 

indikator nyata yang bisa menjadi tolok ukur kinerja pejabat fungsional adalah nilai capaian 

angka kredit.Banyak dari pejabat fungsional yang angka kreditnya belum mencapai nilai 

minimal yang disyaratkan. 

Fenomena yang mengindikasikan kompetensi terlihat dari pejabat fungsional kurang 

memahami substansi pekerjaannya, dimana penyelesaian tugas-tugas hanya ditangani oleh 

beberapa pegawai saja, baik secara individual maupun dalam tim, sehingga tugas-tugas 

cendrung terkonsentrasi pada mereka saja  yang dinilai memiliki kompetensi dalam hal 

kemampuan, keterampilan dan kecakapan, sementara sebagian lainya bekerja seadanya tanpa 

pola dan sasaran yang jelas. Sebagian pegawai tidak dapat mendeskripsikan hasil-hasil 

pekerjaan, menyusun rencana kegiatan, membuat laporan, belum mampu mengoperasikan 

dengan lancar perangkat penunjang pekerjaan seperti computer dan GPS. 

Hasil pengamatan, peneliti mendapatkan tentang disiplin kerja pada pejabat fungsional 

adanya pegawai yang datang terlambat atau hanya mengisi absen datang dan absen pulang 

kemudian tidak berada di kantor penuh waktu tanpa keterangan atau melapor. Dalam hal 

standar kerja masih ada pegawai yang menunda-menunda pekerjaan dan tidak dapat 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Data absensi perbulan selama tahun 2018 didapatkan 

akumulasi kejadian terlambat dari seluruh pegawai berkisar antara 8,12%-10,25%, ini masih 

tergolong tinggi karena kejadian terlambat seharusnya adalah 0% atau tidak ada keterlambatan. 

Fenomena motivasi yang terjadi pada pegawai senior dengan masa kerja yang lama mulai 

menurun karena sudah tidak mungkin untuk mencapai jabatan yang lebih tinggi lagi.Motivasi 

pegawai untuk bekerja terbatas hanya pada kepuasan finansial dalam kecukupan kehidupan 

sehari-hari saja serta terkesan hanya puas dengan status Pegawai Negeri Sipil dengan gaji 

tetap.Terdapat suasana jenuh yang melanda para pegawai sehingga tidak mempunyai inisiatif 

dan totalitas dalam bekerja. Hasil wawancara awal  dengan bagian kepegawaian penghasilan 

yang didapat pegawai masih relative sama dimana didasarkan pada pangkat, masa kerja, jabatan 

dan kenaikan gaji berkala. Pegawai dengan pangkat, masa kerja, jabatan yang sama maka akan 

mendapatkan penghasilan yang sama. Penghasilan belum sepenuhnya didasarkan pada kinerja 

dan prestasi kerja.Berdasarkan alasan inilah, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang mempunyai topik tentang “Pengaruh kompetensi, disiplin dan motivasi terhadap  
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kinerja pejabat fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Propinsi 

Sumatera Selatan”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kinerja 

Menurut Robbins (2014, p.36) manajemen adalah mengkordinasi dan mengawasi 

kegiatan orang lain sehingga kegiatan mereka selesai dengan efisien dan efektif.   

Menurut Supardi (2014,p.54), kinerja karyawan merupakan kemampuan dan 

keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan pimpinan. Secara 

etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Sebagaimana dikemukakan 

Wibowo (2016, p.7) bahwa kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang 

memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, 

sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi 

termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 

Kinerja menurut Rivai (2013, p.604) adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 

perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atas prestasi yang dipengaruhi 

oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang 

dimiliki. Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk sebagian atau 

seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada satu periode dengan referensi pada 

sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar 

efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya. 

Menurut Stoner (2011, p. 88), kinerja adalah prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai perannya dalam organisasi. Menurut 

Ruky (2012, p. 56), kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada 

tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta.  

Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitatif maupun kuantitatif selama periode waktu 

tertentu, yang dihasilkan oleh seorang pejabat fungsional guna mencapai tujuan yang 

diharapkan oleh organisasi,dengan menggunakan penilaian angka kredit yang dinilai 

berdasarkan pelaksanaan tugas yang sesuai uraian tugasnyapada Kementerian Lingkungan 

Hidup Dan Kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan. 

 

Faktor-Faktor Kinerja 

Menurut Wibowo (2011, p.134) Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai 

berikut:
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a) Faktor-faktor Pribadi  

Faktor pribadi, yaitu terdiri dari kemampuan individu, kepuasan kerja, motivasi 

dankomitmen. 

b) Faktor-faktor Kepemimpinan 

Faktor kepemimpinan yaitu terdiri dari kualitas dorongan, bimbingan, dan dukungan 

yang disediakan oleh pimpinan dan pemimpin lain. 

c) Faktor-faktor Tim  

Faktor tim, yaitu terdiri dari kualitas dukungan yang disediakan oleh rekan kerja. 

d) Faktor-faktor Sistem  

Faktor sistem, yaitu terdiri dari sistem kerja dan fasilitas yang disediakan oleh 

organisasi. 

e) Faktor-faktor Situasional  

Faktor situasi, yaitu terdiri dari tekanan lingkungan internal dan eksternal serta 

perubahan-perubahan. 

Indikator Kinerja  

Menurut Mangkunegara (2012, p.75) mengemukakan bahwa indikator kinerja kerja yaitu : 

a) Kualitas Kerja 

Kualitas kerja adalah seberapa baik seseorang karyawan mengerjakan apa yang 

seharusnya dikerjakan. 

b) Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya. 

Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing. 

c) Pelaksanaan Tugas 

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melaksanakan pekerjaannya 

dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

d) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan instansi. 

Kompetensi 

Pengertian Kompetensi 

Kompetensi menurut Spencer yang dikutip oleh Moeheriono, (2014, p. 5) dapat 

didefinisikan  sebagai  karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektifitas 

kinerja individu dalam pekerjaannya. Menurut Suhariadi, (2013, p. 40) kompetensi juga dapat 

diartikan sebagai tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai 

syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang 

pekerjaan tertentu.Menurut Wibowo (2016, p.271) kompetensi adalah suatu kemampuan 

untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 

tersebut. 
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Sedangkan Menurut Daryanto (2013, p.4) menjelaskan kompetensi merupakan 

kemampuan melakukan sesuatu yang dimensi-dimensinya meliputi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.Pengetahuan, ketrampilan dan sikap melalui nilai-nilai dasar yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Menurut  Majid (2005, p.6) menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap pegawai 

akan menujukkan kualitas pegawai dalam bekerja. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan dan professional dalam menjalankan tugasnya. Sementara 

Charles dalam Mulyasa (2011, p.25) mengemukakan  bahwa: competency as rational 

performance which satisfactorily meets the objective for a desired condition (kompetensi 

merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 

kondisi yang diharapkan.Kompetensi dapat diartikan suatu kemampuan yang dimensi-

dimensinya meliputi pengetahuan, keterampilan dan konsep diri yang dimiliki oleh pejabat 

fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan. 

Faktor-Faktor Yang Mempengruhi Kompetensi 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang dapat di pengaruhi oleh faktor-faktor lain, 

Wibowo (2010, p. 102) mengungkapkan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kompetensi, diantaranya : 

      1). Keyakinan dan nilai-nilai 

      2). Keterampilan 

      3). Pengalaman 

      4). Karakteristik Kepribadian 

      5). Isu Emosional 

      6). Kemampuan Intelektual 

Indikator Kompetensi 

Dimensi dan indikator dalam kompetensi, menurut Moeheriono (2014, p. 5) yang 

digunakan sebagai operasionalisasi variabel yaitu,  1).Pengetahuan, 2).Keterampilan, 

3).Konsep diri,  4).Watak dan 5) Motif  

Pengertian Disiplin 

Menurut Hasibuan (2013) semakin baik disiplin kerja karyawan maka semakin tinggi prestasi 

kerja yang dapat dicapai. Sulistiyani (2009, p. 29), disiplin merupakan bentuk pengendalian 

diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan menujukkan tingkat kesungguhan tim kerja 

dalam sebuah organisasi. Sedangkan Arifin (2009, p. 2), menyebutkan bahwa disiplin 

merupahakan suatu aspek kehidupan yang mesti wujud dalam masyarakat. 
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Menurut Handoko (2012, p.238) bahwa disiplin kerja adalah kesediaan seseorang yang 

timbul dengan kesadaran sendiri untuk megikuti peraturan peraturan yang berlaku dalam 

organisasi. Sedangkan menurut Larterner (2015, p.71)disiplinkerja bila pegawai datang tepat 

waktu,mempergunakanalatkantordenganrasa 

tanggungjawab,hasilpekerjaanmemuaskandanbila bekerjadengan semangattinggi. 

Berdasarkan pendapat Keiht Davis, disiplin kerja juga dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

manajemen untuk memperteguh  pedoman-pedoman organisasi. Peraturan sangat diperlukan 

untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi karyawan dakam menciptakan tata tertib 

yang baik di perusahaan. Dengan tata tertib yang baik, semangat kerja, moral kerja, efisiensi, 

dan efektifitas kerja karyawan akan meningkat. Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Berdasarkan beberapa pengertian disiplin di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja adalah suatu kesadaran dan kesediaan untuk menaati semua peraturan yang 

berlaku karena tugas dan tanggung jawab yang dimiliki oleh pejabat fungsional pada 

kementerian lingkungan hidup dan kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan. 

Pendekatan Disiplin Kerja  

Terdapat tiga konsep dalam pelaksanaan tindakan disiplin menurut Rivai (2013, p. 

826), aturan tungku panas (hot stove rule), tindakan disiplin progresif (progresive discipline), 

dan tindakan disiplin positif (positive discipline).  

Dimensi Disiplin 

Menurut Malayu (2012, p. 47) dimensi disiplin meliputi kehadiran di kantor, cara 

berpakaian, ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, jenis pekerjaan/tugas yang 

dilaksanakan, tujuan disiplin kerja, faktor pendukung disiplin, reward and punishment, 

kesesuaian rencana kerja dan realisasi. 

Indikator Disiplin Kerja 

Rivai (2013, p. 825)  menjelaskan bahwa indikator yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan pegawai pada suatu organisasi, diantaranya adalah: 1). Kehadiran, 2). Ketaatan 

pada peraturan kerja, 3). Ketaatan pada standar kerja, 4). Tingkat kewaspadaan tinggi, dan 5). 

Bekerja etis  

Motivasi 

Pengertian Motivasi 

Menurut Malayu (2014, p.141), motivasi mempersoalkan bagaimana caranya 

mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja secara produktif berhasil  
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mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah di tentukan, Sedangkan menurut  

Hariandja (2009, p.320) motivasi adalah sebagai faktor-faktor yang mengarahkan dan 

mendorong perilaku atau keinginan seorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan 

dalam bentuk usaha yang keras atau lemah.  

Menurut Winardi (2007, p.1), motivasi berasal dari kata motivan yang berarti 

menggerakan. Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal 

bagi seorang individu, yang menyebapkan timbulnya sikap entuatisme dan persistensi dalam 

hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Sedangkan menurut Anwar (2013, p.288), 

motivasi kerja adalah proses mempengaruhi atau mendorong terhadap seseorang atau 

kelompok agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang sudah ditetapkan. Selain itu motivasi 

sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan organisasi 

yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu sesuatu kebutuhan 

individu. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah proses 

atau dorongan baik yang berasal dari faktor eksternal maupun internal yang mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan suatu aktifitas atau perbuatan dalam rangka memenuhi keinginan 

dirinya untuk mencapai tujuan tertentu yang dimiliki oleh pejabat fungsional pada 

kementerian lingkungan hidup dan kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan. 

Teori Motivasi 

Teori motivasi pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu teori motivasi kepuasan 

dan teori motivasi proses, yaitu:  1). Teori Motivasi Kepuasasn, 2). Hieraki Teori Kebutuhan, 3). 

Teori David McClelland,  4). Teori Motivasi Proses  

Menurut Rosidah (2012, p. 242) Pendekatan yang dipakai dalam teori ini adalah 

pendekatan kausatilas (sebab-akibat) bagaimana seseorang itu bekerja dan hasil yan akan 

diperolehnya.  

Indikator-Indikator Motivasi 

Menurut Uno (2009, p.73) dimensi dan indikator motivasi kerja dapat dikelompokan 

sebagai berikut : 

1) Motivasi Internal, (a). Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,(b).Melaksanakan 

tugas dengan target yang jelas, (c).Memiliki tujuan yang jelas dan menantang, (d).Ada 

umpan balik atas hasil pekerjaan, (e).Memiliki rasa senang dalam bekerja, (f).Selalu 

berusaha mengungguli orang lain, (g). Diuatamakan prestasi dari apa yang 

dikerjakannya. 
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2) Motiavis Eksternal 

a. Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya 

b. Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya 

c. Bekerja dengan ingin memperoleh insentif 

d. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan atasan. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut sifat masalahnya penelitian ini bersifat korelasional. Menurut Suryana (2010,p. 

37) penelitian korelasional bertujuan untuk meneliti sejauh mana variabel pada suatu faktor 

berkaitan dengan variabel lain berdasarkan koefisien korelasi. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis melalui ujidata, yang terdiri dari uji normalitas data, uji linearitas data.  Uji 

model terdiri dari uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas. Model analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan permasalahan dan 

hipotesis yang diajukan, alat teknik analisis statistika yang digunakan adalah analisis regresi 

linear. Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di 

Propinsi Sumatera Selatan.Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari  sampai bulan Juni 

2019. Populasi yang dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah pejabat fungsional pada 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan.Jumlah populasi 

dalam penelitian ini 139 pejabat fungsional.Sampel di hitung dengan rumus slovin dengan 

tingkat kesalahan 5% maka jumlah sampel sebanyak 104 orang Penarikan sampel dilakukan 

pada bulan Maret 2019.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Proses Pengujian 

Hasil Model Analisis Regresi 

Tabel 1.Hasil Uji Regresi 

 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20 
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Dari Tabel 1.  diatas dapat dilihat bahwa nilai constanta (𝑎) sebesar 10,550, nilai 𝑏1 

(kompetensi) sebesar 0,329, nilai 𝑏2 (disiplin) sebesar 0,279, dan nilai 𝑏3 (motivasi) sebesar 

0,280. Sehingga didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 10,550 + 0,329X1 + 0,279X2 + 0,280X3+ e 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 2.Koefisien Determinan 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 20 

Berdasarkan Tabel 2 koefisien determinan atau R Square (R2)adalah 0,466 dan tidak 

sama dengan nol sehingga variabel bebas (X) mempunyai kontribusi pengaruh terhadap 

variabel terikat (Y) sebesar 46,6%. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel kompetensi kerja 

(X1), variabel disiplin kerja (X2) dan variabel motivasi kerja (X3) secara simltan (bersama-

sama) berpengaruh terhadap variabel kinerja kerja (Y) sebesar 46,6%. Sedangkan sisanya 

53,4% (100% - 46,6%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan sebagainya. 

Terhadap besaran nilai koefisien korelasi (R) dengan nilai 0,682 menunjukan bahwa 

korelasi antara variabel kompetensi kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja 

kerja bersifat kuat. 

Uji F (Uji Bersama-sama) 

Hasil uji F (uji bersama-sama) digunakan untuk menentukan pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat ditunjukan pada tabel ANOVA berikut: 

Tabel 3.Hasil Uji F (Uji Bersama-Sama) 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 20 
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Berdasarkan Tabel 3.  didapat nilai Fhitung sebesar 29,045. Sedangkan nilai Ftabel untuk 

nilai kepercayaan 99,95% didapat dengan menggunakan formula Ftabel = F(k;n-k) = F(3;104-3) 

= F (3;101) = 2,69. Dengan demikian nilai Fhitung (29,045) lebih besar dari pada Ftabel (2,69). 

Sementara dilihat dari nilai signifikansi untuk pengaruh variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat adalah sebesar 0,000 < 0,05. 

Hasil-hasil di atas menghasilkan kesimpulan untuk menolak Ho dan menerima Ha. 

Sehingga dapat diartikan bahwa ada pengaruh kompetensi (X1), disiplin (X2) dan motivasi (X3) 

secara bersama-sama terhadap kinerja kerja (Y) pejabat fungsional pada Kementerian 

Lingkungan Hidup  dan Kehutanan di Propinsi Sumatera Selatan. 

 

Uji t ( Uji Parsial) 

Hasil uji t (parsial) digunakan untuk menentukan pengaruh variabel bebas secara secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikat ditunjukan pada tabel coefisien berikut: 

Tabel 4.Hasil Uji t (Parsial) 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 20 

Berdasarkan Tabel 4 didapat nilai thitung variabel kompetensi sebesar 2,563, variabel 

disiplin sebesar 2,576 dan variabel motivasi sebesar 1,946. Sedangkan nilai ttabel untuk nilai sig 

α = 0,05 didapat dengan menggunakan formula ttabel = t(α/2;n-k-1) = t(0,05/2;104-3-1) = 

t(0,025;100) = 1,987. 

Sedangkan nilai sig masing-masing variabel adalah variabel kompetensi 0,012, variabel 

disiplin 0,011, dan variabel motivasi 0,055. Variabel kompetensi dan disiplin mempunyai nilai 

sig < 0,05, dan motivasi mempunyai nilai sig > 0,05. Berdasarkan hasil-hasil di atas dengan 

mengacu pada kriteia maka dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1) Variabel kompetensi kerja (X1) dengan nilai thitung 2,563 > tabel 1,987 dan nilai sig 0,012 < 

0,05, maka ada pengaruh signifikan kompetensi kerja (X1) secara parsial terhadap kinerja 

kerja (Y) pejabat fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidupdan Kehutanandi 

Propinsi Sumatera Selatan. 
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2) Variabel disiplin kerja (X2) dengan nilai thitung 2,576 > tabel 1,987 dan nilai sig 0,011 < 0,05, 

maka ada pengaruh signifikan disiplin kerja (X1) secara parsial terhadap kinerja kerja (Y) 

pejabat fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidupdan Kehutanandi Propinsi 

Sumatera Selatan. 

3) Variabel motivasi kerja (X3) dengan nilai thitung 1,946 < tabel 1,987 dan nilai sig 0,055 > 0,05, 

maka tidak ada pengaruh signifikan motivasi kerja (X3) secara parsial terhadap kinerja 

kerja (Y) pejabat fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidupdan Kehutanandi 

Propinsi Sumatera Selatan. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kompetensi, Disiplin dan Motivasi Secara Bersama-sama Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik didapatkan bahwa secara simultan variabel 

independen (kompetensi, disiplin, dan motivasi) berpengaruh terhadap variabel dependen 

(kinerja). Pengaruh yang diberikan dari ketiga variabel adalah positif artinya semakin tinggi 

variabel kompetensi, disiplin, dan motivasi maka semakin tinggi variabel kinerja kerja 

pejabat fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidupdan Kehutanandi Propinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Pengaruh Kompetensi (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

Pengaruh secara parsial dari variabel kompetensi terhadap kinerja memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kinerja. Besaran pengaruh kompetensi (0,329 atau 32,9%), 

terbesar dibanding dua variabel (disiplin dan motivasi). Hal ini disebabkan karena 

manajemen telah memberikan perhatian yang besar terhadap kompetensi pegawai 

fungsional. Pada setiap kenaikan jenjang jabatan pejabat fungsional wajib mengikuti uji 

kompetensi untuk memastikan bahwa kompetensinya tersebut telah sesuai. Selain itu 

bahwa pegawai yang mempunyai kompetensi maka cara berfikir dan bertindaknya akan 

lebih efektif dan efisiean dalam menunjang kinerja.  

3. Pengaruh Disiplin (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Disiplin kerja secara parsial memberikan pengaruh positif yang signifikan. Besaran 

pengaruh 0,279 atau 27,9%. Nilai ini merupakan yang terkecil dibanding dua variabel 

independen yang lain akan tetapi variabel disiplin mempunyai nilai thitung yang paling besar 

dibanding variabel lain.Hal ini karena disiplin pada dasarnya merupakan aturan yang 

diterapkan sama kepada semua pegawai, dibanding variabel kompetensi yang tentunya tiap 

pegawai dan tiap jenjang jabatan berbeda-beda. 
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4. Pengaruh Motivasi (X3) Terhadap Kinerja (Y) 

 Tidak ada pengaruh signifikan motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja kerja pejabat 

fungsional pada Kementerian Lingkungan Hidupdan Kehutanandi Propinsi Sumatera Selatan. 

Pegawai menyadari bahwa penghasilan yang mereka dapatkan sudah ditentukan oleh 

peraturan yang ada sehingga meskipun kinerjanya ditingkatkan maka penghasilan akan tetap 

sama. Kenaikan gaji didasarkan pada masa kerja dan jenjang pangkat. 

 

KESIMPULAN 

1. Ada pengaruh signifikan variabel kompetensi, disiplin dan motivasi secara bersama-sama 

terhadap kinerja pejabat fungsional pada Kemeterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di 

Propinsi Sumatera Selatan. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel kompetensi terhadap kinerja 

pejabat fungsional pada Kemeterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Propinsi 

Sumatera Selatan. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel disiplin terhadap kinerja 

pejabat fungsional pada Kemeterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Propinsi 

Sumatera Selatan. 

4. Tidak ada pengaruh signifikan secara parsial variabel motivasi terhadap kinerja pejabat 

fungsional pada Kemeterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Propinsi Sumatera 

Selatan. 

 

Berdasarkan kesimpulan peneliti memberikan rekomendasi pertama, kompetensi, 

disiplin, dan motivasi perlu upaya-upaya peningkatan. Kedua,  perlu dilakukan penelitian dan 

pengkajian untuk mengetahui variabel-variabel lain yang mempengaruhi kinerja pejabat 

fungsional fungsional pada Kemeterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Propinsi 

Sumatera Selatan. 
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